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ARTICLE INFO 
 ABSTRAK  

 Latar belakang: DM tipe 2, yang juga dikenal sebagai non-insulin dependent dapat 
dicegah melalui perubahan gaya hidup yang sehat dan kepatuhan dalam 
mengonsumsi obat. Diabetes Self-Management berfokus pada peningkatan 
kemampuan pasien untuk mengoptimalkan kadar gula darah termasuk pentingnya 
minum obat secara teratur. 
Tujuan: untuk mengetahui hubungan Diabetes Self-Management (DSM) dengan 
kepatuhan minum obat ditinjau dari dukungan keluarga pada pasien DM tipe 2 di 
Puskesmas Bendo. 
Metode: Desain penelitian correlation dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pasien DM tipe 2 di Puskesmas Bendo sejumlah 112 
orang. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 34 orang menggunakan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling dan dihitung dengan rumus lemeshow. 
Instrumen penelitian menggunakan Diabetes Self-Management Questionnare 
(DSMQ) untuk mengukur DSM pasien dan Morisky Medication Adherence Scale 8 
untuk menentukan tingkat kepatuhan dalam mengkonsumsi obat. Teknik analisis data 
menggunakan uji statistik spearman rho 
Hasil: Diabetes Self-Management pasien DM tipe 2 hampir seluruh responden 
(79,4%) dalam kategori baik dan sebagian besar dari responden (52,9%) dalam 
kategori kepatuhan tinggi. Hasil uji statistik Spearman’s rho didapatkan p-value : 
0.001<0,05 yang artinya ada hubungan Diabetes Self-Management dengan 
kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2. Nilai koefisien korelasi (r) 
menunjukkan 0,537 yang berarti semakin baik DSM, maka semakin tinggi tingkat 
kepatuhan pasien DM dengan kekuatan hubungan pada tingkat korelasi sedang. 
Implikasi: Pasien DM Tipe 2 diharapkan mampu memanajemen dirinya dengan baik 
sehingga pasien dapat patuh untuk minum obat sebagai upaya pencegahan terhadap 
risiko komplikasi. 
 
Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2; Diabetes Self-Management; Kepatuhan Minum 
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 ABSTRACT 

 Background: Type 2 DM, also known as non-insulin dependent can be prevented 
through healthy lifestyle changes and medication adherence. Diabetes Self 
Management focuses on improving the patient's ability to optimize blood sugar levels 
including the importance of taking medication regularly 
Purpose: The purpose of the study was to determine the relationship between 
Diabetes Self Management and medication adherence in terms of family support in 
type 2 DM patients at the Bendo Health Center 
Methods: population consisted of 112 patients with type 2 diabetes mellitus at Bendo 
Primary Health Center. A total of 34 respondents were selected using purposive 
sampling, with sample size calculated using the Lemeshow formula. The research 
instruments included the Diabetes Self-Management Questionnaire (DSMQ) to 
assess patients’ diabetes self-management and the Morisky Medication Adherence 
Scale-8 (MMAS-8) to measure medication adherence. Data were analyzed using the 
Spearman’s rho correlation test 
Result: The results showed that most respondents (79.4%) had good diabetes self-
management, and more than half (52.9%) demonstrated high medication adherence. 
The Spearman’s rho test yielded a p-value of 0.001 (<0.05), indicating a significant 
association between diabetes self-management and medication adherence among 
patients with type 2 diabetes mellitus. The correlation coefficient (r = 0.537) indicates 
that better diabetes self-management is associated with higher medication 
adherence, with a moderate strength of correlation 
Implication: Type 2 DM patients are expected to be able to manage themselves well 
so that patients can be obedient to taking medication as an effort to prevent the risk 
of complications 
 
Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus; Diabetes Self-Management; Medication 
Adherence; Family Support 
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LATAR BELAKANG  

Diabetes Melitus merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting dan menjadi 

salah satu prioritas dari empat penyakit tidak menular yang menjadi target tindak lanjut para 

pemimpin dunia. Data World Health Organization (WHO), hampir 50% kasus kematian 

karena Diabetes Melitus Tipe 2 terjadi di bawah umur 70 tahun, 55 persen di antaranya 

terjadi pada wanita. Bahkan WHO memprediksi angka kasus kematian karena diabetes 

akan bertambah dua kali pada rentang tahun 2005 hingga 2030. Pada beberapa penderita 

diabetes melitus tidak ada gejala sehingga dapat memperburuk kondisi kesehatannya dan 

diperkirakan 30-80% penderita tidak terdiagnosis. Penderita diabetes yang tidak diobati 

dengan tepat dapat menyebabkan pingsan, koma, dan kematian (Hardianto, 2021). Jumlah 

kasus diabetes melitus di provinsi jawa timur 1,3% pada tahun 2020 dan meningkat menjadi 

2,5% pada tahun 2023 (Tsalissavrina et al., 2018). Jumlah penderita diabetes melitus tipe 

2 tahun 2022 di wilayah Kabupaten Kediri sebanyak 32.691 orang dan terdapat 86% dari 

total penderita diabetes tipe 2 sudah mendapat pelayanan sesuai standar (Profil Dinkes Kab 

Kediri, 2023). 

Penyakit diabetes melitus (DM) merupakan suatu penyakit keturunan yang sering 

menyerang orang dewasa dan disebabkan oleh faktor genetika serta didukung oleh 

kesalahan gaya hidup penderita, salah satunya yaitu kurangnya kepatuhan dalam 

mengkonsumsi obat DM. Kepatuhan penderita DM dalam mengkonsumsi obat merupakan 

faktor utama yang dapat mendorong kesembuhan penderita. Konsumsi obat secara teratur 

dan perubahan gaya hidup dengan menerapkan Diabetes Self-Management (DSM) dapat 

mengurangi resiko keparahan penderita diabetes melitus.   

Diabetes Self-Management bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan penderita 

agar dapat menentukan pengelolaan diabetes yang terbaik untuk dirinya sendiri (Sundari et 

al., 2019). Peningkatan kemampuan DSM sangat penting karena penerapan perilaku gaya 

hidup sehat menghasilkan kadar gula darah yang optimal (O’Donoghue et al., 2021) 

Diabetes Self-Management yang tidak tepat akan berdampak pada peningkatan kadar 

glukosa darah (hiperglikemia) dan penurunan kadar glukosa darah (hipoglikemia) (Sayeed 

et al., 2020). Peningkatan kadar glukosa darah berkaitan sangat erat dengan komplikasi 

jangka panjang pada diabetes melitus (Nusantara et al., 2023). Selain itu hipoglikemia 

berhubungan dengan peningkatan kematian pada pasien diabetes. Kunci dari Diabetes 

Self-Management adalah menjaga kadar glukosa darah sedekat mungkin ke nilai normal 

atau dengan jarak target yang disepakati oleh pasien dengan penyedia pelayanan (Black & 
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Hawks, 2015). Pemeliharaan glukosa darah mencegah berkembangnya komplikasi kronis 

dengan melibatkan keseimbangan yang tepat antara asupan makanan, aktivitas fisik dan 

terapi obat. Untuk mencapai keseimbangan itu memerlukan partisipasi aktif dan efektif  dari 

pasien diabetes melitus  

Salah satu cara untuk mempertahankan kadar gula optimal pada penderita diabetes 

melitus adalah kepatuhan dalam minum obat. Kepatuhan berobat juga menjadi salah satu 

indikator yang menentukan keberhasilan proses kontrol penyakit diabetes melitus. Perilaku 

seseorang termasuk perilaku kepatuhan minum obat dipengaruhi oleh faktor predisposisi 

(meliputi usia, jenis kelamin, pengetahuan, dan motivasi), faktor pemungkin (fasilitas 

kesehatan dan akses informasi) dan faktor penguat (dukungan petugas kesehatan dan 

dukungan keluarga) (Almira et al., 2019). Keluarga mempunyai peranan yang penting dalam 

hal menerapkan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus untuk menunjang 

self-management dalam hal pengobatan diabetes melitus tipe 2.  

Pasien diabetes melitus tipe 2 sering kali lupa tidak minum obat yang sudah diberikan 

dokter. Hal ini terjadi karena kurang peduli terhadap risiko komplikasi yang ditimbulkan dan 

perasaan khawatir terhadap efek samping obat yang diminum penderita, sehingga memilih 

berhenti obat tanpa konsultasi ke dokter. Jika hal ini dilakukan secara terus menerus dapat 

berisiko munculnya berbagai komplikasi pada pembuluh darah perifer dan kerentanan 

terhadap infeksi sehingga menimbulkan luka (Rahayu & Dwi, 2020). Studi pendahuluan oleh 

peneliti didapatkan data bahwa masih banyak pasien diabetes melitus yang masih belum 

patuh minum obat. Hal ini bisa dilihat dari masih tingginya angka pemeriksaan kadar gula 

darah sewaktu pada pasien diabetes melitus. 

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara DSM dengan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes mellitus di 

salah satu Puskesmas di Kediri 

 

METODE 

Desain penelitian Correlation dengan pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini 

dilaksanakan di salah satu Puskesmas Kota Kediri pada tanggal 23 Agustus 2024 dengan 

populasi sebesar 112 penderita diabetes melitus tipe 2. Metode pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang dilakukan oleh peneliti, sehingga didapatkan 

jumlah sampel sebanyak 34 sampel dengan jumlah populasi DM tipe 2 di salah satu 
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puskesmas Kota Kediri sejumlah 112 orang dengan teknik analisa menggunakan rumus 

lemeshow dengan tingkat kepercayaan 95% (Z=1,96) maka, didapatkan sampel 34 

responden. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu penderita diabetes melitus tipe 2 yang bersedia 

dijadikan responden, penderita diabetes melitus yang terdiagnosis lebih dari 1 tahun dan 

menjalani terapi Obat Anti Diabetes (OAD).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Diabetes Self-Management 

Questionnaire (DSMQ) untuk mengukur tingkat DSM responden, dimana telah terbukti valid 

dan reliabel. Validitas instrumen ditunjukkan oleh korelasi antara skor total DSMQ dan kadar 

HbA1c (r = −0,253; p < 0,01), sedangkan reliabilitas internal menunjukkan nilai koefisien 

sebesar 0,949, yang mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Tingkat 

kepatuhan minum obat diukur menggunakan Morisky Medication Adherence Scale–8 

(MMAS-8), yang terdiri dari delapan item dengan rentang skor 0–8. Skor yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat kepatuhan yang lebih baik.  

Guna menjamin kontrol bias data yang diperoleh, peneliti melakukan pengontrolan 

terhadap recall bias dan social desirability bias. Recall bias dikurangi dengan penggunaan 

instrumen MMAS-8 dan DSMQ yang dirancang untuk menilai perilaku kepatuhan dan 

manajemen diri yang bersifat rutin dan aktual. Responden diarahkan untuk menjawab 

berdasarkan kebiasaan sehari-hari serta diberikan kesempatan yang memadai untuk 

mengisi kuesioner secara mandiri. Sementara itu, social desirability bias diminimalkan 

melalui penerapan anonimitas responden dan menjaga kerahasiaan responden. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik non-parametrik dengan 

Spearman’s rho. Penelitian ini telah dinyatakan laik etik dari Komite Etik Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat STIKES Karya Husada Kediri nomor 

0297/EC/LPPM/STIKES/KH/VIII/ 2024 pada tanggal 5 Agustus 2024 

 

HASIL 

Karakteristik demografi yang dijelaskan pada tabel 1 menunjukkan sebagian besar 

responden berusia >45 tahun (61,8%), berjenis kelamin perempuan (67,6%), berpendidikan 

terakhir SMA (70,6%). Mayoritas responden tinggal dengan keluarga inti (64,7%) dan 

bekerja sebagai ibu rumah tangga (38,2%) serta memiliki pendapatan <1.000.000 (67,6%). 

Berdasarkan lama menderita diabetes mellitus, sebagian besar responden berada pada 

durasi 4–6 tahun (55,9%). Terkait perilaku kesehatan, mayoritas responden konsisten 

mengonsumsi obat antidiabetes oral (79,4%), melakukan aktivitas fisik berupa olahraga 
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(67,8%), serta melakukan pembatasan makanan (55,9%). Penilaian diabetes self-

management menunjukkan sebagian besar responden berada pada kategori baik (79,4%), 

dan tingkat kepatuhan minum obat didominasi oleh kategori tinggi (52,9%). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Demografi, DSM, dan Kepatuhan Minum Obat 
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia <25 Tahun 
26 – 35 Tahun 
36 – 45 Tahun 
>45 Tahun 

0 
0 
13 
21 

0 
0 

38,2 
61,8 

Jenis Kelamin Laki – Laki 
Perempuan 

11 
23 

32,4 
67,6 

Pendidikan SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 
Tidak Sekolah 

4 
2 
24 
3 
1 

11,8 
5,9 

70,6 
8,8 
2,9 

Tinggal dengan siapa Keluarga inti 
Orang tua 
Saudara 
Cucu 
Sendiri 

22 
1 
3 
5 
3 

64,7 
2,9 
8,8 

14,7 
8,8 

Pekerjaan Petani 
PNS 
Ibu rumah tangga 
Wiraswasta 
Lainnya 

9 
0 
13 
12 
0 

26,5 
0 

38,2 
35,3 

0 
Pendapatan <1.000.000 

1.000.000 – 4.000.000 
>4.000.000 

23 
11 
0 

67,6 
32,4 

0 
Lama menderita diabetes mellitus  1-3 Tahun 

4-6 Tahun 
7-10 Tahun 

7 
19 
8 

20,6 
55,9 
23,5 

Konsistensi mengkonsumsi OAD  Rutin 
Tidak Rutin 

27 
7 

79,4 
20,6 

Konsistensi olahraga  Iya 
Tidak 

23 
11 

67,6 
32,4 

Pembatasan makanan   Iya 
Tidak 

19 
15 

55,9 
44,1 

Diabetes Self Management 
 

Baik 
Cukup 

27 
7 

79,4 
20,6 

Kepatuhan Minum Obat 
 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

18 
12 
4 

52,9 
35,3 
11,8 

Total 34 100 
Sumber: Data Primer, 2024 (n=34) 

Tabel 2 menunjukkan hubungan diabetes self-management dengan kepatuhan minum 

obat pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Bendo dengan menggunakan 

analisis Uji Spearman’s Rho diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001 yang artinya 

terdapat hubungan DSM dengan kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2. Nilai 

koefisien korelasi (r) menunjukkan 0,537 yang berarti semakin baik DSM, maka semakin 

tinggi tingkat kepatuhan pasien DM dengan kekuatan hubungan pada tingkat korelasi 

sedang. 

 



Jurnal Keperawatan Malang (JKM) 
Vol. 11, No. 01, June 2026, pg. 22-31 
 

Copyright © The Author(s) 2026  | Page 27 

 

Tabel 2.  Hubungan Diabetes Self-Management dengan Kepatuhan Minum Obat 

Diabetes Self 
Management 

Kepatuhan Minum Obat 
n (%) Total 

n (%) 
p-value r 

Tinggi Sedang Rendah 
Baik 16 (47,1) 9 (26,5) 2 (5,9) 27 (79,4) 

0,001 0,537 Cukup 2 (5,9) 3 (8,8) 2 (5,9) 7 (20,6) 
Total 18 (52,9) 12 (35,3) 4 (11,8) 34 (100) 

Sumber: Data Primer, 2024 (n=34) 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki diabetes self-

management yang baik. Capaian ini menggambarkan bahwa responden telah berupaya 

dalam mengontrol dan mengatur penyakit mereka. Upaya tersebut dapat terjadi karena 

responden telah memiliki pengalaman dalam mengelola penyakitnya karena sebagian 

besar responden telah menderita diabetes mellitus dalam jangka waktu yang lama (4-6 

tahun). Semakin lama seseorang menderita penyakit, memungkinkan seseorang 

beradaptasi dan mengalami pembelajaran langsung. Hal ini didukung dengan beberapa 

studi yang menyatakan bahwa semakin panjang durasi seseorang menderita diabetes 

mellitus, semakin baik penerapan perilaku manajemen diri dalam pengelolaan diabetes 

sehari-hari, termasuk pengaturan pola makan, aktivitas fisik, dan pemantauan kadar 

glukosa darah (Hartuida, 2021; Priambodo et al., 2022).  

Parameter Diabetes Self-Management dalam penelitian ini terdiri atas glucose 

management, dietary control, physical activity, dan health care use. Berdasarkan hasil 

penelitian, semua parameter menunjukkan hasil yang baik. Faktor dukungan keluarga 

merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan self-management pada 

penderita diabetes melitus. Responden yang tinggal bersama keluarga adalah faktor 

penguat positif dalam proses adaptasi pasien terhadap penyakit diabetes melitus. 

Dukungan keluarga yang baik dapat meningkatkan efikasi diri pasien dalam melakukan 

manajemen diri, sehingga pasien lebih mampu mengatasi hambatan dalam pengaturan diet, 

aktivitas fisik, pemantauan gula darah, dan kepatuhan terhadap pengobatan. Hal ini 

dibuktikan oleh penelitian yang menemukan bahwa dukungan keluarga secara signifikan 

berkorelasi dengan frekuensi keterlibatan pasien dalam perilaku diabetes self-management, 

baik secara langsung maupun melalui peningkatan efikasi diri (Hiefner et al., 2024; Tang et 

al., 2023). 

Peran dukungan keluarga sangat penting dalam membantu pasien membentuk 

kebiasaan pengelolaan diabetes yang konsisten. Individu yang tinggal bersama keluarga 

yang mendukung, cenderung lebih disiplin dalam mengikuti pola makan yang dianjurkan, 
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rutin melakukan aktivitas fisik, serta memantau kadar gula darah secara teratur. Konsistensi 

perilaku positif dalam jangka panjang berkontribusi pada pengendalian glikemik yang lebih 

baik dan menurunkan risiko komplikasi diabetes (Wondm et al., 2024). Dengan demikian, 

keluarga bukan hanya berfungsi sebagai sumber informasi sesaat, tetapi juga sebagai 

jaringan dukungan yang memperkuat perubahan perilaku yang berkelanjutan. Dukungan 

sosial, khususnya dari keluarga, turut berperan dalam mengurangi tekanan psikologis yang 

dialami pasien diabetes melitus. Dukungan keluarga yang positif terbukti berkaitan dengan 

penurunan diabetes distress dan peningkatan keterlibatan pasien dalam perilaku self-

management yang efektif, termasuk pengaturan diet dan aktivitas fisik (Al-Dwaikat et al., 

2023; Parviniannasab et al., 2024). 

Kepatuhan minum obat merupakan hal yang sangat penting demi keberhasilan suatu 

pengobatan penyakit dan menjadi tingkat kebutuhan tertinggi klien dalam menjalankan 

suatu terapi pengobatan. Kepatuhan sendiri merupakan suatu bentuk perilaku yang timbul 

akibat adanya interaksi antara dokter dan pasien sehingga pasien mengerti rencana dengan 

segala konsekuensinya dan menyetujui rencana tersebut serta melaksanakannya (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan., 2018).  

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan tingkat kepatuhan minum obat sebagian besar 

responden memiliki kepatuhan minum obat yang tinggi. Dalam hal ini responden memiliki 

kemampuan untuk mengingat minum obat, tidak berhenti minum obat tanpa sepengetahuan 

dokter dan mampu mengendalikan dirinya untuk tetap minum obat. Tingkat pengetahuan 

seseorang dapat mempengaruhi keputusannya untuk patuh dalam mengkonsumsi obat 

(Sari et al., 2025). Salah satu parameter utama untuk menjamin pengetahuannya adalah 

pendidikan. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden berpendidikan terakhir 

SMA. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, semakin baik pula kepatuhan penderita diabetes melitus 

dalam mengkonsumsi obat (Arini et al., 2021) 

Hasil penelitian di tabel 1 menunjukkan masih terdapat responden yang tingkat 

kepatuhannya berada di kategori sedang dan rendah. Ketidakpatuhan minum obat mungkin 

dapat terjadi karena kurangnya dukungan keluarga yang adekuat, sehingga motivasi 

responden untuk melakukan pengobatan menurun dan membuat responden acuh atau 

menghiraukan jadwal minum obat yang seharusnya mereka lakukan. Selain itu, 

pengalaman tentang dampak atau keparahan yang telah dirasakan responden juga menjadi 

faktor responden untuk tidak mengulang kejadian yang sama. Penelitian terdahulu 
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menyebutkan bahwa keluarga yang memberikan dukungan dapat membuat penderita 

merasa dicintai dan diperhatikan sehingga memotivasi responden untuk menjalankan 

pengobatan (Priambodo et al., 2022).  

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara diabetes self-management 

dengan kepatuhan minum obat. Diabetes self-management berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kepatuhan minum obat dengan didukung oleh adanya dukungan 

keluarga. Kemampuan untuk mengintegrasikan regimen pengobatan ke dalam aktivitas 

sehari-hari serta melakukan pengambilan keputusan yang tepat merupakan determinan 

utama dalam mempertahankan kepatuhan pengobatan secara berkelanjutan (Busebaia et 

al., 2023; Pakaya et al., 2024). Tabel silang hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

baik diabetes self-management responden, maka semakin tinggi pula kepatuhannya dalam 

mengkonsumsi obat anti diabetes. Hal ini sejalan dengan beberapa studi terdahulu yang 

menyatakan bahwa pasien dengan kemampuan manajemen diri yang baik meliputi 

pengelolaan pengobatan, pemantauan gula darah, diet, dan aktivitas fisik cenderung 

menunjukkan tingkat kepatuhan minum obat yang lebih tinggi (Afaya et al., 2020; 

Amerzadeh et al., 2024; Jannoo & Mamode Khan, 2019). 

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan penelitian ini belum mampu dalam 

mengendalikan variabel perancu seperti pekerjaan dan pendapatan pada penderita 

diabetes melitus. Selain itu jumlah responden yang terbatas dapat mempengaruhi validitas 

hasil penelitian ini 

 

KESIMPULAN 

Hampir seluruh penderita diabetes melitus tipe 2 memiliki diabetes self-management 

dalam kategori baik dan kepatuhan minum obat dalam kategori tinggi. Ada hubungan 

diabetes self-management dengan kepatuhan minum obat pada penderita diabetes melitus 

tipe 2. Penderita diabetes melitus diharapkan mampu meningkatkan pengendalian diet, 

kepatuhan dalam mengonsumsi obat, serta frekuensi pemantauan kadar gula darah secara 

mandiri. Tenaga keperawatan berperan penting dalam meningkatkan diabetes self-

management dan kepatuhan minum obat melalui pemberian edukasi dan pendampingan 

oleh tenaga kesehatan yang kompeten di bidang diabetes, sehingga masyarakat dapat 

mengendalikan diabetes melitus secara tepat dan berkelanjutan. Bagi peneliti selanjutnya, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar referensi untuk pengembangan penelitian 

dengan tema serupa. Penelitian lanjutan disarankan untuk menambah jumlah responden 
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serta memperluas karakteristik responden guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Adapun judul penelitian yang direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

“Hubungan Pengendalian Diet dengan Kepatuhan Minum Obat pada Penderita Diabetes 

Melitus Tipe 2”. 
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